BAB V

PENUTUP

Sesuai dengan brief order yang ada dari klien, secara deskriptif dapatlah
digambarkan bahwa ‘Colour’ food court adalah salah satu magnet bagi
pengunjung di Trade Mall Saphir Square. Dengan kapasitas pengunjung lebih dari
500 orang maka dapat kita bayangkan suasana yang akan terjadi, disudut sini
orang sedang bertransaksi memesan makanan, disudut sana ada sepasang kekasih
yang sedang bercerita setelah menikmati makanannya, dan disudut lainnya ada
keluarga dengan dua anaknya sedang memilih counter makanan favoritnya,

W : sebuah aktifitas rutin yang ada di food court.

Gambar 28

Sebuah food court di singapura, memperlihatkan aktifitas pengunjung
yang ramai serta pengaturan food court
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Sehingga yang menjadi pokok permasalahan pada food cowrt adalah
pengaturan /ay out yang sesuai untuk menunjang aktifitas yang terjadi
didalamnya. Pengaturan ini akan sangat berpengaruh pada arus sirkulasi pengguna
ruang. Pengelompokan penempatan perabotan yang baik, agar pengunjung dapat

& menikmati suasana yang ada tanpa terganggu oleh aktifitas pengunjung lainnya.
Menentukan jalur keluar masuk supply bahan makanan ke food stall tanpa

mengganggu customer traffic.

Sesuatu yang tidak kalah pentingnya adalah membuat sebuah point of
interest, karena seperti kita ketahui, bahwa orang makan di Jood court bukan
hanya untuk mengisi perutnya yang lapar, tetapi juga mencari suasana, suatu

tempat untuk melepas lelah sejenak setelah berbelanja di Mail.

Gambar 29

Fountain ini rhenjadi point of interest di food court ini
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